






Pada bab lima ini penulis akan menyampaikan Simpulan, Saran dan 
Implikasi Penelitian. Simpulan disusun berdasarkan tujuan penelitian serta hasil 
penelitian dan pembahasan yang telah penulis peroleh. Saran dan implikasi 
penelitian ditujukan kepada perusahaan yang dijadikan sebagai objek untuk 
melakukan penelitian oleh penulis. 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan prosedur pemberian kredit 
pada PT. BPR Puri Artha Pacitan, maka penulis telah mencapai beberapa tujuan 
atas penelitian yang dilakukan, beberapa tujuan tersebut sebagai berikut: 
Tujuan yang pertama adalah mengetahui prosedur pemberian kredit pada 
PT. Bank Perkreditan Rakyat Puri Artha Pacitan. Mengetahui bagaimana langkah-
langkah yang harus dilewati PT. BPR Puri Artha Pacitan dalam memberikan 
kreditnya kepada nasabahnya. 
Tujuan yang kedua adalah mengetahui hambatan-hambatan dalam proses 
pemberian kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Puri Artha Pacitan. 
Tujuan yang ketiga adalah mengetahui upaya dalam menghadapi 
hambatan-hambatan dalam proses pemberian kredit pada PT. BPR Puri Artha 
Pacitan. Mengetahui upaya apa saja yang dilakukan PT. BPR Puri Artha Pacitan 
untuk menghadapi hambatan-hambatan dalam pemberian kredit supaya 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan prosedur pemberian kredit 
pada PT. BPR Puri Artha Pacitan, maka kesimpulan yang dapat penulis 
sampaikan pada Tugas Akhir ini terdapat bebearapa hal. Pertama, prosedur 
pemberian kredit pada PT. BPR Puri Artha Pacitan terdapat 6 tahapan yaitu: 
Tahap permohonan kredit, pencatatan administrasi kredit, peninjauan nasabah, 
analisis kredit, putusan kredit, dan pencairan kredit. Dalam penyalurannya PT. 
BPR Puri Artha Pacitan menggunakan analisis 5C yaitu: character (watak), 
capacity (kemampuan), capital (modal), collateral (jaminan) dan condition 
(kondisi ekonomi). 
Kedua, hambatan-hambatan dalam prosedur pemberian kredit pada PT. 
BPR Puri Artha Pacitan meliputi kurangnya kelengkapan persyaratan pengajuan 
kredit, jaminan Sertifikat Hak Milik (SHM) lokasi kurang baik, jaminan BPKB 
tidak mengcover kewajiban nasabah, kendaraan yang dijaminkan tidak ada 
ditempat nasabah, letak geografis lokasi nasabah. 
Ketiga, upaya mengatasi hambatan-hambatan pada PT. BPR Puri Artha 
Pacitan adalah untuk persyaratan yang tidak lengkap yaitu memberikan brosur 
kepada nasabah dengan sekaligus memberikan penjelasan mengenai informasi 
persyaratan yang harus dilengkapi, untuk hambatan jaminan Sertifikat Hak Milik 
(SHM)  lokasi kurang baik cara mengatasinya dengan menetapkan kepada calon 
nasabah untuk mengurus surat taksasi tanah terlebih dahulu sehingga pihak bank 
dapat memperkirakan harga jual tanah nantinya, mengenai hambatan jaminan 
BPKB tidak mengcover kewajiban nasabah maka pihak bank mengarahkan 





yang dijaminkan tidak ada ditempat nasabah maka upaya bank yaitu dengan 
melihat kondisi kendaraan melalui foto, melihat BPKB apakah atas nama nasabah 
sendiri dan memperhitungkan perkiraan penyusutan, dan letak geografis lokasi 
nasabah cara mengatasinya yaitu dengan mempertimbangkan nilai jaminan yang 
diajukan dengan membawa kendaraannya ke kantor untuk dilihat dan dinilai oleh 
account officer serta melihat riwayat nasabah melalui SLIK/BI check. 
5.2 Saran dan Implikasi Penelitian 
5.2.1 Saran 
Dalam Tugas Akhir ini penulis memberikan saran yang diharapkan dapat 
dijadikan masukan yang ditujukan kepada penelitian selanjutnya supaya dapat 
menghasilkan penelitian yang jauh lebih baik. Berikut saran yang diberikan adalah: 
1. Bagi peneliti berikutnya yang akan melakukan penelitian di PT. BPR Puri 
Artha Pacitan sebaiknya mencari topik pembahasan yang berbeda 
sehingga judul Tugas Akhir nantinya akan berbeda. Karena pada PT. BPR 
Puri Artha Pacitan memiliki berbagai topic pembahasan terkait perbankan 
sebagai Penelitian Tugas Akhir. 
2. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian pada PT. BPR Puri Artha 
Pacitan apabila ingin mengambil topik atau judul yang sama alangkah 
baiknya untuk menggunakan kebijakan atau peraturan yang terbaru yang 
berlaku di PT. BPR Puri Artha Pacitan pada saat melakukan penelitian. 
3. Bagi peneliti berikutnya apabila hendak mencari objek penelitian 





akan mempermudah bagi peneliti apabila pengajuan penelitian ditolak 
terutama pada kondisi pandemi karena Covid-19 seperti saat ini. 
5.2.2 Implikasi Penelitian 
Adapun implikasi yang dapat diberikan oleh penulis pada PT. BPR Puri 
Artha Pacitan adalah sebagai berikut: 
1) Mempertahankan prosedur pemberian kredit yang sudah ditetapkan 
di PT. BPR Puri Artha Pacitan supaya tidak terjadinya resiko yang 
cukup besar. Hal ini bertujuan agar prosedur pemberian kredit 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan operasional bank. 
2) Tidak memaksakan pemberian kredit apabila jaminan tidak baik dan 
nilai jaminan tidak bisa menutupi kewajiban nasabah karena akan 
menghambat bank dalam menyelesaikan kredit apabila nasabah 
wanprestasi. 
3) Meningkatkan sikap hati-hati dalam memberikan keputusan 
pinjaman terhadap debitur supaya tidak ada hambatan yang akan 
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